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2.1 Media Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” dalam bahasa latin berarti “antara” yang artinya sarana
komunikasi yang berfungsi sebagai saluran yang bermanfaat untuk transmisi
informasi dari sumber informasi ke tujuan informasi (Smaldino, dkk., 2014:7).
Jika dihubungkan dengan pembelajaran di sekolah dasar, media merupakan sarana
berkomunikasi guru dan peserta didik untuk menyampaikan informasi berupa

saat proses pembelajaran untuk

materi pelajaran yang dipergunakan
membangkitkan -mi didik dalam mengikuti
ajaran yang diteray arlina, dkk., 202
013:205) terdapat. dua jeni®¥media pembelaja
kLM RS I TAS| |

2). Menurut
ran: hard
diri dari perangkat seperti OHP

! rangkat
engirimkan‘dangkan S0 %

25an-pe ti~mformasi ya dari buku
nnya;=ee wﬁs‘y@ Of pat’ pade Jamba
ano dgl ﬁdﬁ :

pembe

Ialnnya
Menurutg® .Nrdyz ) )-'mE'dT/ pe suatu
sarana gkat pembelajaran yang bisa guru .gun yampaian

matert ajar pada peserta |QJ&JM!JM an dan mampu menstimulasi

minat, pikiran, perhatian, danp aannyagPenggunaan media pembelajaran akan
berpengaruh pada kualitas proses juga hasil pembelajaran yang dicapai
(Nurdyansyah, 2019:44). Pendapat tersebut seirama dengan pandangan Yaumi
(2017:13) yang mengatakan bahwa media pembelajaran berkontribusi untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, karena pada umumnya media
pembelajaran yang digunakan akan membuat materi pelajaran membekas lebih

lama dan bernilai lebih tinggi.



Berdasarkan pengertian media pembelajaran tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah perangkat atau sarana yang bisa
guru gunakan dalam menyajikan dan menyampaikan materi pelajaran pada peserta
didik sehingga materi pelajaran lebih mudah untuk dipahami dan proses

pembelajaran terasa menyenangkan peserta didik.

2.1.2 Manfaat Media Pembelajaran
Di bawah ini manfaat menggunakan media pembelajaran selama proses
pembelajaran menurut Marlina, dkk (2021:21-22) yaitu: (i) menguraikan sajian

materi untuk meningkatkan dan melancarkan proses serta hasil belajar, (ii)
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(i)  Dapat mencegahypeserta didik kehilangan minat pada materi pelajaran

dan guru kelelahan, ama Jtka guru mengajar untuk keseluruhan
kelas serta metode pembelajaran akan lebih beragam,

(v)  Selain mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik bisa
berpartisipasi  dalam  kegiatan lain termasuk  memerankan,
mendemonstrasikan, , melakukan, mengamati serta hal lainnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa media
pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunyai beragam manfaat esensial.

Dengan menggunakan media pembelajaran selama proses pembelajaran



berkontribusi dalam membantu guru dalam menyajikan serta menjelaskan materi
pelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
karena media pembelajaran mampu meningkatkan perhatian serta motivasi belajar

peserta didik.

2.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran  menurut  Pakpahan, dkk (2020:63-66)
diklasifikasikan kedalam beberapa kelompok berupa media audio, media visual,
dan media audio visual. 1. Media Audio Media audio ialah media pembelajaran

yang memfasilitasi indera pendengaran saja sebagai medium atau penggunaannya.

Hanya mengandalkan suar j i rekaman suara, radio, dan lain
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2.1.4 Kriteria Pemilihan a Pembelajara
Menurut Marlina, dkk (2021269
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yang baik terdapat beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan, berikut ini
adalah kriterianya:
1. Tujuan pembelajaran
Memilih media pembelajaran seharusnya mampu mendukung tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pilihlah opsi terbaik

untuk mendukung tujuan pembelajaran yang dibuat.
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2. Keefektifan
Untuk mendukung tujuan pembelajaran, pilinlah media pembelajaran
alternatif yang paling efektif.

3. Peserta didik
Pilinlah media pembelajaran yang berkaitan dengan peserta didik.
Sesuaikan media pembelajaran yang dipilih dengan karakteristik peserta
didik; sesuaikan juga dengan kelas, jenjang pendidikan serta kelompok
belajar peserta didik.

4. Aksesibilitas
Apakah media pembelajaran yang dibutuhkan sudah tersedia? Jika tidak,

apakah mudah mem ebut? Ada berbagai pilihan untuk

memperole uatnya sendiri, berkreasi

engan peserta Im, atau mung meminta
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Pemilihan media harus pangkan fleksibelitas dalam berbagai
keadaan dan tidak berbahaya pada saat digunakan.

8. Sesuaikan media yang digunakan dengan kemampuan individu yang
menggunakan.

9. Alokasi waktu, sesuaikan media pembelajaran dengan waktu yang tersedia

dalam proses pembelajaran.
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2.2 Video Interaktif

Video merupakan media audio visual atau media yang secara bersamaan
melibatkan indera penglihatan dan indera pendengaran. Video merupakan media
atau sarana penyampaian warta atau informasi yang paling dinamis dan efektif.
Minat peserta didik akan meningkat terhadap apa yang mereka pelajari ketika
menggunakan video sebagai media pembelajaran. Hal ini karena peserta didik bisa
menyimak seraya melihat gambar (Limbong & Simarmata, 2020). Interaktif
merupakan gabungan gambar-gambar yang terdiri dari sekelompok objek dan
gambar yang dirangkai menurut alur sehingga menghasilkan gambar yang bisa
bergerak (Susanti, dkk 2021:503). Menurut Mayer, Interaktif merupakan

sekumpulan gambar bergera iberi.objek dan efek agar memiliki tampilan
menarik dan nyata :2).-Adapun Husni (2021:17)
mendéfinisikan video int“b@berapa frame Metbeda yang
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membuat media pembelajaran. Canva ini telah hadir ditengah ramainya dunia
teknologi. Canva dapat memudahkan guru dalam mendesain media pembelajaran,
sebagaimana Triningsih, (2021) mengartikan bahwa Canva bisa mempermudah
guru dan peserta didik melancarkan kegiatan proses pembelajaran berbasis
teknologi, kecakapan, kreativitas dan manfaat lainnya, maka dari itu
bisa menarik perhatian minat peserta didik untuk belajar dengan penyajian media

pembelajaran serta materi pembelajaran yang menarik.
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2.4 Nilai-Nilai Pancasila

Menurut analisis filosofisnya Karthohadiprodjo ( Sutrisno, 2018:71)
Pancasila adalah filsafat bangsa indonesia dalam arti pandangan dunia. Dengan
kata lain filsafat yang bersistem dan sila—sila Pancasila kait- menggait secara
bulat. Kebulatan itu menunjukkan hakikat maknanya sedemikian rupa sehingga
substansinya sesuai dengan isi jiwa bangsa Indonesia turun temurun. Nilai — nilai
Pancasila itu sendiri diangkat dari nilai—nilai yang ada dalam kehidupan secara
nyata bangsa indonesia ( Local Wisdom ) yang berupa nilai — nilai adat istiadat,
kebudayaan serta nilai — nilai agama yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebelum
membentuk negara. Dalam pengertian inilah maka kuasa matrealis pada
hakikatnya adalah bangsa Indonesia.( Kaelan, 2018:124 ). 17 Realisasi serta

pengamalan Pancasila
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dengan agama dan kepercayaannya g-masing. 2. Nilai Kemanusiaan Nilai
Kemanusiaan mengandung arti kesadaran sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai moral dalam hidup bersama atas dasar tuntutan hati nurani dengan
memperlakukan sesuatu hal sebagaimana mestinya, dan adanya pengakuan
terhadap hak asasi manusia. 3. Nilai Persatuan Nilai persatuan tercermin dalam
sila Persatuan Indonesia yang merupakan suatu kesatuan yang bersifat sistematis.

Dalam sila persatuan Indonesia terkandung nilai bahwa negara adalah penjelmaan
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sifat kodrati manusia monodualis yaitu sebagai individu dan makhluk sosial. 20 4.
Nilai Kerakyatan Nilai Kerakyatan mengandung maknasuatu pemerintahan dari
rakyat, olehrakyat, dan untuk rakyat dengan caramusyawarah mufakat melalui
lembaga - lembaga perwakilan. Sebagai penjelmaan sifat kodrati manusia sebagai
makhluk indvidu dan makhluk sosial serta terkandung nilai demokrasi yang tidak
hanya mendasarkan kebebasan individu. 5. Nilai Keadilan Nilai Keadilan
mengandung makna sebagai dasar sekaligus tujuan, yaitu tercapainya masyarakat
Indonesia yang adil dan makmur secara lahiriah ataupun batiniah. Nilai keadilan
tercermin dalam sila kelima terkandung yang merupakan tujuan negara sebagai

tujuan dalam hidup bersama.
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Pendidikan meningkatkan kualitas pribadi dan masyarakat. Menurut Acetylena (
2018 : 110), Pendidikan merupakan jalan utama pembentuk sumber daya manusia
yang berkualitas, beriman dan bertaqwa serta 21 cakap dan terampil , sehingga
pendidikan sangat berperan penting kaitannya dengan pembentukkan karakter
Dari uraian kedua pendapat diatas inti dari pendidikan adalah pembentukan
karakter, untuk mendewasakan manusia dengan sikap, perilaku, dan moral yang
baik sehingga lahirlah generasi yang memiliki karakter yang baik. Menurut
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Hornby dan Pornwell ( Kurniawan, 2018 ). Secara harfiah, karakter artinya
kualitas mental dan moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Selain itu menurut
Barnawi & Arifin (2018 : 20 ) Karakter adalah kepribadian yang ditinjau dari titik
tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai
kaitan dengan sifat — sifat yang relatif tetap. Menurut Samani ( 2018 : 46 )
Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk
menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta
rasa dan karsa. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik
buruk, memelihara apa yang bai judkan kebaikan itu dalam kehidupan
sehari-hari denngaknai sebagai upaya
“

yang encana untuk fidik mengenal, “pedulidan

me alisasi nil3
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kelangsung d

dunia beberapa p s ulkan b pendidikan
karakter merupakan pendidi angdi :)ilékern yang ditanamkan sejak dini kepada
22 peserta didik sehingga memp akter yang baik dalam bertindak dan
berperilaku dalam kehidupan sehari — hari. Sehingga pendidikan karakter dapat
memberi dampak pengembangan potensi dasar, agar berhati baik berpikirlah baik,
dan berperilaku baik, Perbaikan perilaku yang kurang baik dan penguatan
perilaku yang sudah baik dan penyaring budaya yang kurang sesuai dengan

nilai — nilai luhur pancasila.
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2.5.2 Karakteristik Peserta Didik Sekolah Dasar

Menurut Dahlan (Hanifah dkk, 2020:107) kata karakteristik berasal dari
kata karakter yang artinya watak atau tabiat, kebiasaan maupun sifat yang
dipunyai oleh setiap individu yang relatif stabil. Sedangkan menurut Hamzah
(Hanifah dkk, 29 2020:108) karakteristik peserta didik merupakan mutu atau
aspek-aspek peserta didik berupa sikap, gaya motivasi, minat belajar, dan
keterampilan berpikir serta keterampilan yang dimiliki. Menurut Surya dkk
(2018:31) pada periode usia sekolah dasar dijadikan sebagai masa kanak-kanak
yang berlangsung dari 6 tahun hingga 12 tahun. Pada usia ini peserta didik

mengalami perkembangan, diantaranya yaitu perkembangan sosial, kognitif dan

bahasa. Dalam pendidikan i jadi dua tingkat kelas yaitu kelas
rendah dan kelas tinggl.’! mpai kelas tiga dan kelas
inggifterdiri dari kelas ._m Zulvira dkkg(2021:1849)
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e
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Menurut Zulvira'dkk (2021:1849) ciri-ciriperkembangan berpikir peserta

didik kelas rendah sebagai berikut: pelajaran konkret Pembelajaran konkret
dimaksud adalah mengerjakan dan menyesuaikan halhal yang bersifat konkret
atau nyata selama proses pembelajaran. Pembelajaran konkret artinya
pembelajaran yang berlangsung harus dapat dilihat, diraba, didengar, di otak atik.
Benda-benda konkret yang dapat dimanfaatkan difokuskan pada lingkungan
sebagai sumber belajar. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
menjadikan pembelajaran yang bernilai dan bermakna. 2. Pembelajaran bersifat

integratif Pembelajaran yang sifatnya integratif pada peserta didik sekolah dasar
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kelas rendah adalah suatu pembelajaran yang sifatnya suatu yang utuh. Peserta
didik kelas rendah belum mampu membedakan antara pembelajaran IPA, IPS
maupun bahasa. Pada tahap ini peserta didik melihat bahwa pembelajaran
merupakan sebagai satu kesatuan. 3. Hierarkis. Pada tahap usia sekolah dasar
peserta didik kelas rendah belajar dari kejadian atau situasi yang bersifat
sederhana menjadi hal-hal yang bersifat kompleks.

Berdasarkan penjelasan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa peserta didik
kelas 1V yang termasuk sebagai sekolah dasar kelas tinggi berada pada fase
operasional konkret, dimana peserta didik belajar dengan benda-benda yang
konkret, dan pembelajaran dilakukan dengan memberikan pembelajaran yang

sederhana menuju pembelajar

2.6 Defenisi Opera;ioﬁ

efenisi operan lo]l!illIIIIQA[G.IIIIIIIIIK menghindari ke istilah

A dalan penelitianinl, pereliti metasakperlu méms definisi

etiap variabel.
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2. 1 ajarm-al‘z;lupefn‘el—ek’fdt'an yang ¢ digunakan dalam
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mrt:JrALallJl—eM silan dalam pembelajaran.

3. Video interaktif merupakan gabumgan dari media audio visual yang

peserta didik un

bergerak. Media audio visual mengandalkan indera pendengaran dan
penglihatan sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan secara langsung.

4. Filmorago adalah platform yang menyediakan layanan pembuatan dan
distribusi video, sering kali fokus pada konten film dan media kreatif. Di

dalamnya, pengguna bisa menemukan berbagai alat dan sumber daya

untuk membantu mereka dalam proses produksi video, mulai dari
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penulisan naskah hingga pengeditan dan distribusi.

5. PKn merupakan Pembelajaran yang menekankan pentingnya
moral dan budi pekerti, pkn juga suatu mata pelajaran yang sangat
penting dalam pendidikan terutama di SD.

6. Materi persatuan dan kesatuan membahas hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, sikap positif dalam NKRI.

2.7 Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu yang memiliki

hubungan de eneliti. Penelitian

serta sarana pendukung

relevan bertujuan se

ian ini. Berikut.adalah.pe ian.yang.felevan terhadag

.0 i) NIVERSITAS||
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belajaran Sii Kelas 1V
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Pelajaran PPKn di Sekolah"Dasar”. Be

video animasi sebagai sumber belajar layak digunakan oleh peserta didik

ziah dan

arkan hasil penelitian tersebut,

sekolah dasar.

Penelitian ketiga oleh Patta, dkk (2022) yang berjudul
“Pengembangan Video Interaktif Nilai-Nilai Pancasila sebagai Media
Penguatan Karakter Siswa Kelas II SD Inpres Mawang Kabupaten Gowa”.
Berdasarkan temuan penelitian ini, ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan video interaktif nilai-nilai pancasila sebagai media
penguatan karakter pada siswa kelas Il SD Inpres Mawang Kabupaten
Gowa memperoleh hasil yang sangat valid dan sangat layak.
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